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RINGKASAN 

Perdagangan manusia masih menjadi isu berkepanjangan yang difokuskan oleh negara-

negara di dunia khususnya di Asia Tenggara, dikarenakan Asia Tenggara merupakan 

wilayah penyumbang korban perdagangan manusia yang cukup besar ditingkat 

internasional. Perdagangan manusia hingga saat ini belum menemukan titik terang 

dalam penyelesaiannya, menurut IOM setiap tahun terdapat sekitar 200.000 orang 

teridentifikasi menjadi korban perdagangan manusia di Asia tenggara. ASEAN sebagai 

organisasi kawasan menetapkan perhatian khusus terhadap permasalahan perdagangan 

manusia dimana salah satu upaya diinisiasi yaitu diadakannya ASEAN Convention 

Against Trafficking in Person (ACTIP). ACTIP di produksi dengan tujuan menekan 

jumlah kasus perdagangan manusia secara efektif dan perpedoman pada tindakan 4P 

Prevention, Prosecution, Protection, dan Partnership. Indonesia dan Myanmar menjadi 

dua negara yang memberikan pengaruh yang signifikan dalam eskalasi isu 

perdagangan manusia di Asia Tenggara dan hal tersebut menjadi urgensi pentingnya 

menganalisis tingkat kepatuhan kedua negara terhadap ACTIP. Menurut Sarah 

McLaghin Mitcell dan Paul R. Hensel terdapat empat tingkat kepatuhan negara 

terhadap hukum internasional yaitu Active-compliance, Passive-compliance, Active 

non-compliance, dan Pasive non-compliance. Berdasarkan analisis yang dilakukan, 

Indonesia dan Myanmar beradapada tingkat kepatuhan yang sama yaitu Pasive-

compliance, meski berada pada posisi kepatuhan yang sama Indonesia menjadi negara 

yang lebih banyak mengupayakan penyelesaian dalam permasalahan perdagangan 

manusia, berbeda dengan Myanmar yang terhalang kondisi kondisi keamanan internal 

negara yang terganggu akibat adanya konflik dan kudeta militer sehingga penanganan 

dalam permasalahan perdagangan manusia menjadi terabaikan. 
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SUMMARY 

  

Human trafficking remains persistent issue that is focal point for countries worldwide, 

especially in Southeast Asia, due to the region's significant contribution to international human 

trafficking victims. To date, there has been no definitive solution to human trafficking. 

According to the International Organization for Migration (IOM), approximately 200,000 

people are identified as victims of human trafficking in Southeast Asia each year. ASEAN, as 

a regional organization, has placed special emphasis on addressing the issue of human 

trafficking, with one of the initiatives being the establishment of the ASEAN Convention Against 

Trafficking in Persons (ACTIP). ACTIP was created with the goal of effectively reducing the 

number of human trafficking cases and providing guidance on the 4P approach: Prevention, 

Prosecution, Protection, and Partnership. Indonesia and Myanmar are two countries that have 

had a significant influence on the escalation of the human trafficking issue in Southeast Asia, 

making it crucial to analyze their compliance with ACTIP. According to Sarah McLaghin 

Mitchell and Paul R. Hensel, there are four levels of compliance by states with international 

law: Active-compliance, Passive-compliance, Active non-compliance, and Passive non-

compliance. Based on the analysis conducted, Indonesia and Myanmar fall under the same 

level of compliance, which is Passive-compliance. However, despite being at the same 

compliance level, Indonesia has made more efforts to address the issue of human trafficking, 

in contrast to Myanmar, where internal security conditions have been disrupted due to conflicts 

and a military coup, leading to the neglect of addressing the problem of human trafficking. 

 


